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PUTUSAN
Nomor -/Pdt.G/2016/ PA.Srl

230 a3l ) ey
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Sarolangun yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah
menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara cerai gugat antara:
PENGGUGAT, umur 19 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu rumah tangg,
pendidikan SLTP, tempat tinggal di Kabupaten
Sarolangun, selanjutnya disebut Penggugat;
melawan
TERGUGAT, umur 21 tahun, agama Islam, pekerjaan Dagang, pendidikan
SLTP, tempat tinggal di Kabupaten Sarolangun,
selanjutnya disebut Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan dan memeriksa bukti-bukti di
dalam sidang;
DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya yang terdaftar di Kepani-
teraan Pengadilan Agama Sarolangun dengan Register Nomor -
/Pdt.G/2016/PA.Srl tanggal 16 September 2016, mengemukakan dalil-dalil
sebagai berikut;
1. Bahwa pada tanggal 02 Februari 2014, Penggugat dengan Tergugat

melangsungkan akad pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat
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Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun Propinsi Jambi sebagaimana diterangkan di dalam Kutipan
Akta Nikah Nomor -/2014 seri AD tanggal 02 Februari 2014 dan sesaat
setelah akad nikah Tergugat ada mengucap shighat talik talak yang
bunyinya sebagaimana terdapat di dalam Kutipan Akta Nikah tersebut;

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut dilangsungkan Penggugat dengan
Tergugat bertempat tinggal dirumah bibik Penggugat sebagaimana alamat
Penggugat diatas sampai Penggugat dengan Tergugat berpisah tempat

tinggal;

3. Bahwa dalam pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
bergaul sebagaimana layaknya suami istri (bada dukhul) dan telah

dikaruniai seorang anak yang bernama: ANAK, umur 1 tahun;

4. Bahwa pada mulanya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun
dan harmonis, akan tetapi sejak tahun 2015 ketenteraman rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat mulai goyah, antara Penggugat dengan
Tergugat terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran yang

penyebabnya antara lain:

a. Bahwa Tergugat sering keluar malam tanpa alasan yang jelas apabila
dinasehati oleh Penggugat, Tergugat tidak mau berubabh;

b. Bahwa Tergugat tidak perduli terhadap keluarga seperti anak dan isteri;

c. Bahwa apabila terjadi pertengkaran antara Penggugat dengan

Tergugat, Tergugat selalu melakukan kekerasan seperti menampar dan
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memukul Penggugat serta mengucapkan kata-kata talak sehingga
Penggugat menderita lahir batin;

5. Bahwa puncak perselisihan dan Pertengkaran antara Penggugat dengan
Tergugat terjadi pada tanggal 07 Februari 2016 yang disebabkan
Penggugat menghapus poto wanita lain di HP Tergugat namun Tergugat
marah sehingga antara Penggugat dengan Tergugat terjadi pertengkaran
hebat, akibat dari pertengkaran sampai sekarang antara Penggugat
dengan Tergugat tidak pernah bersama lagi;

6. Bahwa Keluarga Penggugat sudah berusaha mendamaikan Penggugat
dengan Tergugat namun tidak berhasil;

7. Bahwa oleh karena antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi
perselisihan dan pertengkaran yang terus-menerus, maka Penggugat
merasa tidak ada harapan untuk dapat hidup rukun lagi sebagai suami istri
dengan Tergugat dimasa yang akan datang;

Bahwa berdasarkan dalil-dalil di atas, Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Sarolangun c.q. Majelis Hakim yang menyidang-
kan perkara ini berkenan untuk:

Primer:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba’in shughra Tergugat terhadap Penggugat;

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

Subsider:
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Atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-
adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat hadir
sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak pula mengutus orang lain untuk
menghadap sebagai wakil atau kuasanya meskipun telah dipanggil secara
resmi dan patut dengan tidak mengemukakan alasan yang sah atas
ketidakhadirannya tersebut;

Bahwa Majelis Hakim tetap menyampaikan nasihat-nasihat, saran-
saran dan pandangan agar Penggugat membatalkan keinginannya untuk
bercerai mengingat perceraian lebih banyak mendatangkan dampak negatif
daripada positif baik bagi Penggugat sendiri maupun bagi keluarga
Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;

Bahwa Selanjutnya dibacakan gugatan Penggugat dimana maksud
dan tujuannya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa Ketua Majelis menjelaskan bahwa dalam perkara perceraian
meskipun semua dalil-dalil Penggugat diakui, Tergugat tidak hadir atau
Tergugat hadir namun bersedia serta setuju untuk bercerai, pembuktian
tetap harus dilakukan, oleh sebab itu dalam perkara ini Penggugat tetap
dibebani pembuktian;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya tersebut Penggugat
di depan sidang telah :

1. menyerahkan dan mohon diterima sebagai alat bukti fotokopi Kutipan Akta
Nikah nomor -/2014 seri AD Tanggal 02 Februari 2014 yang telah diberi

meterai dan dicap pos dimana isinya antara lain menerangkan :
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- bahwa pada hari Minggu tanggal 02-02-2014 telah dilangsungkan akad
nikah seorang laki-laki nama TERGUGAT dengan seorang wanita nama
PENGGUGAT;

- bahwa yang bertindak sebagai wali dalam pernikahan tersebut adalah
Wali nikah;

- bahwa maskawin dalam pernikahan tersebut adalah seperangkat alat
shalat;

- bahwa setelah akad nikah TERGUGAT mengucapkan sighat taklik talak;

2. menghadirkan saksi-saksi masing-masing bernama:

a. SAKSI |, lahir di Sarolangun pada tanggal 14-09-1974, agama Islam,
pendidikan  SLTA, pekerjaan Buruh Harian, bertempat tinggal di
Kabupaten Sarolangun dan mohon diterima sebagai alat bukti
keterangannya di bawah sumpah yang antara lain menjelaskan :

- bahwa hubungan Saksi dengan Penggugat adalah sebagai tetangga;

- bahwa Saksi bertetangga dengan Penggugat sudah sejak
Penggugat masih kecil;

- bahwa Saksi kenal dengan Tergugat sejak Tergugat menikah
dengan Penggugat;

- bahwa sekarang ini Penggugat tinggal di Kelurahan Sukasari
sedangkan Tergugat tinggal Kelurahan Gunung Kembang;

- bahwa sebelum berpisah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama

di Kelurahan Sukasari;
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- bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal disebabkan
sudah tidak tahan lagi menghadapi keadaan rumah tangga yang
kacau akibat sering terjadi pertengkaran;

- bahwa Saksi pernah bahkan sering mendengar Penggugat dan
Tergugat bertengkar;

- bahwa pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat terjadi akibat
Tergugat sering pulang malam, Saksi melihat dan mendengar
sendiri karena rumah berdekatan;

- bahwa Saksi belum pernah mendengar Penggugat dan Tergugat
bercerai di pengadilan;

- bahwa pihak keluarga sudah sering merukunkan tapi tidak berhasil;

b. SAKSI I, lahir di Sarolangun pada tanggal 07-09-1989, agama Islam,

pendidikan S1, pekerjaan karyawan Swasta, bertempat tinggal di

Kabupaten Sarolangun dan mohon diterima sebagai alat bukti

keterangannya di bawah sumpah yang antara lain menjelaskan :

- bahwa hubungan Saksi dengan Penggugat adalah sebagai tetangga;

- bahwa Saksi bertetangga dengan Penggugat sudah lama sejak
Penggugat masih kecil;

- bahwa Saksi kenal dengan Tergugat sejak Tergugat menikah
dengan Penggugat;

- bahwa sekarang ini Penggugat tinggal di Sukasari sedangkan
Tergugat Saksitidak tahu dimana tinggalnya;

- bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah sejak lebih kurang 1

tahun yang lalu;
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bahwa Saksi tidak tahu. penyebab Penggugat dan Tergugat

berpisah tem-pat tinggal;

- bahwa Saksi pernah bahkan sering melihat dan mendengar

Penggugat dan Tergugat bertengkar;

- bahwa Saksi belum pernah mendengar Penggugat dan Tergugat

bercerai di pengadilan;

- bahwa keluarga telah berupaya merukun-kan mereka namun tidak

berhasil;

Bahwa selanjutnya Penggugat menyampaikan kesimpulan yang pada
intinya tetap pada gugatan agar Majelis menjatuhkan talak satu Tergugat

terhadap Penggugat;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, segala peristiwa
yang telah dicatat dan dipertimbangkan dalam berita acara sidang namun
belum termuat dalam putusan ini, dianggap sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak hadir meskipun telah dipanggil
secara patut, oleh karenanya sesuai dengan ketentuan pasal 4 ayat (2)
Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia nomor 01 tahun 2016

tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan, majelis berpendapat perkara ini
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termasuk perkara yang dikecualikan dari kewajiban penyelesaian melalui
mediasi;

Menimbang, bahwa meskipun perkara ini termasuk perkara yang
dikecualikan dari kewajiban penyelesaian melalui mediasi sebagaimana yang
diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia tersebut,
Majelis Hakim tetap melakukan upaya damai dengan cara memberikan
nasihat kepada Penggugat pada setiap awal sidang sebagaimana yang
dikehendaki pasal 82 ayat (1) dan (2) Undang-undang nomor 7 tahun 1989
yang telah diubah dengan Undang-Undang nomor 3 Tahun 2006 serta
perubahan kedua dengan Undang-Undang nomor 50 Tahun 2009 akan
tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa Penggugat memohon agar Majelis menjatuhkan
talak Tergugat sebagaimana tersebut di atas antara lain dikarenakan

alasan-alasan

bahwa, Penggugat dan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang

sah;

- bahwa antara Penggugat sampai saat ini belum pernah terjadi perceraian;

- bahwa, sekarang ini dalam membina rumah tangga antara Penggugat
dan Tergugat sudah tidak terdapat kecocokan lagi sehingga terus
menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- bahwa, Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal sejak
tanggal 07 Februari 2016;

- bahwa, selama berpisah tempat tinggal tersebut Penggugat dan Ttergugat

sudah tidak saling pedulikan lagi;
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- bahwa upaya rukun telah dilaksanakan oleh pihak keluarga namun tidak
berhasil;

Menimbang, bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara patut untuk
datang menghadap ke depan sidang tidak hadir tanpa alasan, oleh
karenanya Majelis berpendapat Tergugat telah melepaskan haknya untuk
membantah dalil-dalil yang disampaikan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat dianggap telah melepaskan
haknya untuk membantah dalil-dalil yang disampaikan oleh Penggugat,
Majelis berpendapat Penggugat tetap diwajibkan membuktikan dalil-dalil
gugatannya dimana pendapat Majelis tersebut sejalan dengan pendapat
ahli hukum Abu Bakar Muhammad Syatha ad-Dimyathi dalam Kitab lanatuth

Thalibin yang berbunyi sebagai berikut :

Artinya : Memutus atas Tergugat yang ghaib dari wilayah yurisdiksi atau
Tergugat tidak hadir dalam sidang sebab tawari atau taazuz
adalah boleh apabila Penggugat mempunyai hujjah (lanatuth
Thalibin Juz IV hal.283);

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya tersebut Penggugat

di depan sidang telah :

1. menyerahkan dan mohon diterima sebagai alat bukti fotokopi Kutipan Akta
Nikah nomor -/2014 seri AD Tanggal 02 Februari 2014 yang telah diberi
meterai dan dicap pos dimana isinya antara lain menerangkan bahwa
pada tanggal 02-02-2014 telah dilangsungkan akad nikah seorang laki-laki
nama TERGUGAT dengan seorang wanita nama PENGGUGAT;

2. menghadirkan saksi-saksi masing-masing bernama:
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a. SAKSI | dan mohon diterima sebagai alat bukti keterangannya di bawah
sumpah yang antara lain menjelaskan
- bahwa sekarang ini Penggugat tinggal di Kelurahan Sukasari

sedangkan Tergugat tinggal Kelurahan Gunung Kembang;

- bahwa sebelum berpisah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama

di Kelurahan Sukasari;

- bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal disebabkan
sudah tidak tahan lagi menghadapi keadaan rumah tangga yang

kacau akibat sering terjadi pertengkaran;

- bahwa Saksi pernah bahkan sering mendengar Penggugat dan

Tergugat bertengkar;

- bahwa pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat terjadi akibat
Tergugat sering pulang malam, Saksi melihat dan mendengar

sendiri karena rumah berdekatan;

- bahwa Saksi belum pernah mendengar Penggugat dan Tergugat
bercerai di pengadilan;

- bahwa pihak keluarga sudah sering merukunkan tapi tidak berhasil;

b. SAKSI Il dan mohon diterima sebagai alat bukti keterangannya di

bawah sumpah yang antara lain menjelaskan

- bahwa sekarang ini Penggugat tinggal di Sukasari sedangkan
Tergugat Saksitidak tahu dimana tinggalnya;

- bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah sejak lebih kurang 1

tahun yang lalu;
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bahwa Saksi tidak tahu. penyebab Penggugat dan Tergugat

berpisah tempat tinggal;

- bahwa Saksi pernah bahkan sering melihat dan mendengar

Penggugat dan Tergugat bertengkar;

- bahwa Saksi belum pernah mendengar Penggugat dan Tergugat

bercerai di pengadilan;

- bahwa keluarga telah berupaya merukun-kan mereka namun tidak

berhasil;

Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan alasan-alasan
pokok gugatan Penggugat Majelis Hakim terlebih dahulu merasa perlu
mempertimbangkan kedudukan hukum Penggugat dan Tergugat dimana

pertimbangan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

- bahwa berdasarkan bukti tertulis (P) terbukti Penggugat dan Tergugat

telah terikat dalam perkawinan yang sah;

- bahwa berdasarkan keterangan Penggugat yang dikuatkan oleh
keterangan saksi-saksi terbukti antara Penggugat dan Tergugat belum
pernah terjadi perceraian sehingga sampai saat ini masih terikat dalam

perkawinan yang sah;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut Majelis
berpendapat Penggugat dan Tergugat benar-benar memiliki kedudukan
hukum  (legal standing) sebagai pihak dalam perkara ini  sehingga

pemeriksaan perkara ini dapat dilanjutkan;
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Menimbang, bahwa terhadap dalil-dalii pokok gugatan Penggugat
yang isinya memohon agar Majelis menjatuhkan talak Tergugat
sebagaimana tersebut di atas Majelis Hakim merasa perlu

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut ;

- bahwa alasan Penggugat menuntut cerai dari Tergugat sebagaimana
tersebut di atas yang pada pokoknya disebabkan telah terjadi
perselisihan dan pertengkaran terus menerus dalam rumah tangga
sehingga akhirnya Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal tetap

dipertahankan oleh Penggugat;

- bahwa saksi-saksi sebagaimana tersebut di atas masing-masing telah
memberikan keterangan yang pada intinya juga telah menguatkan dalil-

dalil gugatan Penggugat ;

- bahwa upaya damai sebagaimana yang telah diuraikan di atas baik telah

dilaksanakan akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan pemeriksaan dalam sidang tersebut

Majelis telah menemukan fakta-fakta sebagai berikut :
- bahwa Penggugat dan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah;

- bahwa sejak akad nikah sampai saat ini antara Penggugat dan Tergugat

belum pernah terjadi perceraian;

- bahwa dalam membina rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat
sudah tidak ada kecocokan lagi sehingga terus menerus terjadi

perselisihan dan pertengkaran;
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- bahwa, sebagai puncak dari perselisihan dan pertengkaran tersebut
Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal sejak bulan sejak
tanggal 07 Februari 2016 atau setidak-tidaknya sudah 6 bulan;

- bahwa selama berpisah tempat tinggal tersebut Penggugat dan Tergugat

sudah tidak saling pedulikan lagi;

- bahwa upaya damai untuk merukunkan Penggugat dan Tergugat telah

dilakukan namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa selama sidang Penggugat selalu menunjukkan
sikap bencinya kepada Tergugat meskipun upaya damai telah dilaksanakan
secara maksimal, oleh karenanya Majelis berpendapat Hakim boleh
menjatuhkan talak satu suami, pendapat Majelis tersebut sejalan dengan

pendapat ahli hukum Muhammad Nashiruddin al-Albani yang berbunyi:

Al alall ale 3Lk lea g 31 a0 Al are S

Artinya : Dan ketika isteri sudah sangat tidak senang terhadap suaminya
maka Hakim boleh menjatuhkan talak satu suami (Ghoyatul

Marom);

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut Majelis
berpendapat Penggugat dan Tergugat sudah tidak ada harapan lagi akan
dapat mewujudkan tujuan perkawinan sebagaimana yang dimaksud dalam
pasal 1 Undang-undang nomor 1 tahun 1974 dan pendapat para ulama
sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia sehingga telah terpenuhi alasan perceraian sebagaimana yang

dimaksud dalam pasal pasal 19 (f) Peraturan Peraturan Pemerintah nomor 9
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tahun 1975 serta sesuai pula dengan pendapat para ulama sebagaimana

yang tertuang dalam pasal 19 (f) Kompilasi Hukum Islam di indonesia;

Menimbang, bahwa terhadap petitum gugatan Penggugat agar Majelis
menjatuhkan talak satu bain sughra dari Tergugat terhadap Penggugat,

Majelis Hakim memberikan pertimbangan sebagai berikut :

- bahwa dalam sidang tidak ditemukan fakta yang menunjukkan antara
Penggugat dan Tergugat pernah terjadi perceraian sehingga jika terjadi

perceraian maka talak yang jatuh adalah talak kesatu;

- bahwa perceraian dalam perkara ini atas permintaan Penggugat selaku

isteri sehingga tidak boleh rujuk;

- bahwa jika gugatan Penggugat tersebut dikabulkan maka akan jatuh talak

Tergugat dan yang menjatuhkan talak tersebut adalah pengadilan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut Majelis
berpendapat yang mana pendapat tersebut sama dengan pendapat para
ulama yang tertuang dalam pasal 119 ayat (1) dan ayat (2) huruf c Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia, maka petitum gugatan Penggugat tersebut patut

untuk dikabulkan;

Menimbang, bahwa panggilan telah disampaikan secara patut
sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak pula mengirimkan wakilnya tanpa
alasan yang sah sementara gugatan Penggugat sudah cukup beralasan
serta tidak melawan hukum, oleh karenanya sesuai dengan ketentuan pasal
149 ayat (1) RBg. Majelis berpendapat Tergugat harus dinyatakan tidak hadir
dan gugatan Penggugat harus diputuskan dengan verstek;
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Menimbang, bahwa  berdasarkan ketentuan pasal 84 ayat (1)
Undang-undang nomor 7 tahun 1989 serta perubahan-perubahannya,
Panitera berkewajiban untuk menyampaikan salinan putusan ini setelah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Sarolangun Kabupaten Sarolangun yang merupakan
tempat pernikahan dan tempat tinggal Penggugat serta tempat tinggal
Tergugat, oleh karenanya Majelis berpendapat Panitera harus diperintahkan

untuk melaksanakan hal tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas Majelis berpendapat gugatan Penggugat harus diputus sebagaimana

dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka
sesuai dengan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-undang nomor 7 tahun
1989 serta perubahan-perubahannya seluruh biaya perkara ini harus

dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan

hukum-hukum syara’yang berhubungan dengan perkara ini;

Mengadili
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap ke depan sidang tidak hadir;
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;
3. Menjatuhkan talak satu ba’in sughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap

Penggugat (PENGGUGAT) ;
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4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Sarolangun untuk
mengirimkan sehelai salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum
tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sarolangun Kabupaten Sarolangun untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara yang
hingga kini dihitung sebesar Rp.331.000,00 (tiga ratus tiga puluh satu ribu
rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan pada hari Kamis tanggal 13 Oktober

2016 M. bertepatan dengan tanggal 12 Muharam 1438 H., oleh kami Drs.

Herman Supriyadi sebagai Ketua Majelis dan Farida Nur Aini, S.Ag. serta

Ermanita Alfiah, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota yang

diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk

umum dengan dihadiri para Hakim Anggota tersebut dan lbnu Hajar, BA

sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya

Tergugat;
Hakim Anggota, Ketua Majelis,
Farida Nur Aini, S. Ag. Drs. Herman Supriyadi

Hakim Anggota,

Ermanita Alfiah, S.H
Panitera Pengganti,
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Ibnu Hajar, BA.
Perincian biaya:

1. Pendaftaran : Rp 30.000,00
2. Proses : Rp 50.000,00
3. Panggilan : Rp 240.000,00
4. Redaksi : Rp. 5.000,00
5. Meterai : Rp. 6.000.00
Jumlah : Rp 331.000,00 (tiga ratus tiga puluh satu ribu rupiah);
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